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ABSTRAK 
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     Konsumsi padi dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan seiring 

dengan pertambahan penduduk.  Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi 

padi adalah dengan metode penanaman padi sawah di lahan gogo.   

     Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendapatkan padi sawah beras putih galur 

lokal maupun nasional yang mampu beradaptasi di lingkungan lahan gogo, (2) 

mengevaluasi adanya ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada padi 

sawah beras putih galur lokal maupun nasional yang diteliti di lahan gogo, dan (3) 

mendapatkan padi sawah galur lokal dan nasional yang ditanam di lahan gogo 

yang produksinya sama baik dengan padi yang ditanam di lahan sawah.   

     Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Negeri Lampung dan Laboratorium 

Benih dan Pemuliaan Tanaman Universitas Lampung dari bulan Maret 2016  – 

September 2016.  Galur padi yang digunakan adalah Kesit, PB Bogor, Gendut, 

Ciherang dan IR64 sebagai tanaman kontrol.  Penelitian ini disusun berdasarkan 

Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS).  Pada setiap galur ditanam 3 

ulangan dengan 5 benih per lubang tanam.  Masing masing ulangan terdiri atas 10 
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sampel tanaman.  Data yang diperoleh dirata-ratakan, kemudian diuji Bartlett dan 

Levene untuk kehomogenan ragam antarperlakuan.  Selanjutnya, data dianalisis 

ragam untuk memperoleh kuadrat nilai tengah harapan untuk menduga ragam 

genetik (  g), heritabilitas broad-sense (  BS) dan koefisien keragaman genetik 

(KKg).  Pemeringkatan nilai tengah peubah dilakukan dengan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ0,05).  Besar ragam genetik dan heritabilitas broad-sense diduga 

berdasarkan kuadrat nilai tengah (KNT) harapan pada hasil analisis ragam.  

Analisis boxplot dilakukan untuk menjelaskan perbedaan galur yang diuji.  

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat ragam genetik dan 

heritabilitas broad-sense pada populasi padi yang tercermin pada variabel tinggi 

tanaman dan bobot 100 gabah, (2) produktivitas padi sawah beras putih galur 

Kesit, PBBogor dan Gendut di lahan gogo tidak berbeda dengan produktivitas 

padi sawah di lahan irigasi, dan (3) berdasarkan analisis boxplot, padi sawah galur 

lokal seperti Kesit, PBBogor dan Gendut mampu beradaptasi di lingkungan gogo 

didukung dengan peubah untuk jumlah anakan, jumlah anakan produktif, anakan 

produktif (%) , jumlah gabah malai
-1

, jumlah gabah rumpun
-1

, bobot gabah 

rumpun
-1

, bobot kering malai, dan produksi m
-2

 yang mencapai standar produksi 

komersial.   

Kata Kunci : ragam genetik, heritabilitas broad-sense, padi sawah varietas lokal, 

padi sawah varietas nasional. 
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I.  PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1   Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Padi merupakan komoditas pangan utama di Indonesia.  Tingkat produksi maupun 

konsumsi padi selalu menempati urutan pertama di antara komoditas tanaman 

pangan lainnya.  Selama ini andalan produksi padi nasional berfokus pada lahan 

sawah irigasi.  Sumbangan padi yang ditanam di lahan gogo yang tersebar di 

berbagai pulau di Indonesia masih terbatas.  Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian (2015) menyebutkan Indonesia memiliki 36,82 juta ha lahan pertanian.  

Dari total luasan lahan tersebut, luas lahan gogo sekitar 28,71 juta ha (78 %) dan 

lahan sawah seluas 8,11  juta ha (22 %).  Keadaan ini merupakan prospek yang 

sangat baik untuk pengembangan padi lahan gogo.  Kontribusi produksi padi gogo 

baru mencapai 5 – 6 % dari kebutuhan beras nasional sehingga pengembangannya 

masih terus diupayakan.  Rata-rata produktivitas padi gogo 2,56 t ha
-1

, jauh di 

bawah  produktivitas padi sawah 4,57 t ha
-1

 (Mulyani et al., 2014). 

Usaha pencetakan lahan sawah baru akan menghadapi kendala dalam penyiapan 

sumber air dan berbagai sarana penunjangnya.  Pengembangan lahan gogo akan 

jauh lebih murah karena relatif tidak memerlukan kelengkapan sarana 

penunjang seperti pada lahan sawah irigasi.  Pengembangan padi sawah di lahan
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gogo berpeluang sebagai salah satu alternatif dalam upaya pengadaan pangan.  

Diharapkan pertanian padi gogo mampu mendukung peningkatan ketahanan 

pangan nasional.   

Padi yang digunakan dalam penelitian ini adalah padi sawah galur lokal dan 

nasional yang ditanam pada lahan gogo.  Lahan gogo mempunyai ketersediaan air 

yang sedikit karena sumber air hanya tergantung dari curah hujan dan sebarannya 

sering tidak normal.  Oleh karena itu, padi yang ditanam di lahan kering harus 

mempunyai sifat toleran terhadap kekeringan.  Cekaman kekeringan dapat 

mempengaruhi proses fisiologi dan biokimia tanaman.  Cekaman kekeringan 

dapat menyebabkan terjadinya modifikasi anatomi dan morfologi tanaman.  

Kekeringan merupakan salah satu pembatas utama dalam produksi padi karena 

dapat menurunkan jumlah gabah isi (Passioura, 2006). 

Tingkat kesuburan lahan gogo rendah dan mudah terdegradasi.  Untuk membantu 

memperbaiki kondisi lahan gogo dilakukan penambahan bahan organik.  Bahan 

organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah sebagai penyerap air tanah sehingga 

air yang masuk tidak langsung menguap.  Bahan organik juga dapat memenuhi 

nutrisi tanah sesudah terdekomposisikan oleh aktivitas mikroorganisme.  Hasil 

perombakan bahan organik ini menambah unsur hara anorganik pada mineral 

tanah sehingga membuat tanah menjadi lebih subur (Barus, 2012).   

Selain memanfaatkan lahan gogo dan bahan organik, faktor lingkungan juga 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman padi.  Penelitian ini dilakukan 

di lingkungan IV atau lahan gogo di Politeknik Negeri Lampung.  Padi ini 

sebelumnya telah diuji di tiga lokasi yang berbeda, yaitu di Way Jepara Lampung 
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Timur dengan kondisi tadah hujan (Lingkungan I), Tulang Bawang Barat dengan 

kondisi sawah irigasi (Lingkungan II) dan pada lahan sawah baru di Politeknik 

Negeri Lampung (Lingkungan III) (Suwantike, 2011).  Dengan adanya perbedaan 

ketiga lingkungan tersebut maka dapat diuji kestabilan galur antarlingkungan.  

Fenotipe terbaik yang tetap muncul dan stabil walaupun ditanam pada lingkungan 

yang berbeda mengindikasikan adanya gen yang mengendalikan.  Untuk 

membuktikan bahwa gen kendali tersebut dapat diwariskan, maka perlu diketahui 

nilai heritabilitasnya.  Nilai heritabilitas merupakan suatu petunjuk seberapa besar 

suatu karakter atau sifat dapat diwariskan ke zuriat.  Nilai heritabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa faktor genetik lebih berperan dibandingkan faktor 

lingkungan (Poehlman dan Sleeper, 1995). 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, penelitian ini dilakukan untuk  

menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut 

(1) Apakah padi sawah beras putih galur lokal maupun nasional mampu  

beradaptasi di lingkungan lahan gogo ? 

(2) Apakah padi sawah beras putih galur lokal dan nasional yang diteliti di lahan 

gogo memiliki ragam genetik dan heritabilitas broad-sense ? 

(3) Apakah padi sawah beras putih galur lokal dan nasional yang ditanam di 

lahan gogo produksinya sama baik dengan padi yang ditanam di lahan 

sawah?  

 

1.2   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah maka penelitian ini dilakukan  

dengan tujuan sebagai berikut 
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(1) Mendapatkan padi sawah beras putih galur lokal maupun nasional yang 

mampu beradaptasi di lingkungan lahan gogo.   

(2) Mengevaluasi adanya ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada padi 

sawah beras putih galur lokal maupun nasional yang diteliti di lahan gogo.  

(3) Mendapatkan padi sawah galur lokal dan nasional yang ditanam di lahan 

gogo yang produksinya sama baik dengan padi yang ditanam di lahan sawah. 

 

1.3   Kerangka Pemikiran 

 

 

Padi merupakan sumber makanan pokok masyarakat Indonesia.  Kebutuhan padi 

selalu meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk.  Setiap tahun 

lahan subur pertanian di Indonesia banyak dialih-fungsikan menjadi pembangunan 

jalan, pemukiman penduduk serta pembangunan industri.  Alih fungsi ini 

menyebabkan menurunnya daya dukung lahan sawah terhadap produksi padi. 

Perlu adanya lahan alternatif yang dapat menggantikan kemampuan lahan sawah 

dalam memenuhi kebutuhan beras.  

Upaya peningkatan produktivitas padi secara nasional dapat ditingkatkan  

melalui pemanfaatan lahan non-irigasi (lahan gogo).  Pengembangan padi di lahan 

gogo dalam meningkatkan produksi padi nasional belum maksimum.  Hal ini 

terlihat dari rata-rata produksi padi gogo secara nasional yang baru mencapai 2,56 

ton ha
-1

 lebih rendah dibandingkan dengan padi sawah yang dapat mencapai rata-

rata produksi sebesar 4,57 ton ha
-1

.  Salah satu penyebab rendahnya  produktivitas 

padi gogo adalah tidak tersedianya galur unggul sehingga perlu adanya perakitan 

galur padi gogo unggul baru.  Produktivitas padi di lahan gogo yang masih rendah 

mendorong penelitian untuk adaptasi padi sawah galur lokal dan nasional yaitu 
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Kesit, Gendut, PBBogor, Ciherang dan IR64 di lahan gogo.  Penanaman galur 

padi sawah ini di antaranya difokuskan untuk meningkatkan produktivitas, 

kualitas serta ketahanan terhadap lahan gogo.  Upaya pengembangan galur padi 

sawah ini dilakukan dengan harapan terdapat galur-galur padi sawah yang dapat 

dijadikan sebagai padi gogo.  Galur-galur tersebut dapat dijadikan alternatif benih 

padi gogo yang unggul.  

Penelitian ini dilakukan di lingkungan IV yaitu lahan gogo di Politeknik Negeri 

Lampung.  Penelitian ini sebelumnya dilakukan pada Lingkungan I sawah irigasi 

(Way Jepara), Lingkungan II sawah tadah hujan (Tulang Bawang Barat) dan 

Lingkungan III sawah baru (Polinela 1).  Pemindahan lingkungan ini  

membuat tanaman harus melakukan adaptasi yang sangat mungkin akan 

menpengaruhi pertumbuhan dan kemampuan produksinya.  Interaksi antara faktor 

genetik dan lingkungan akan terjadi jika genotipe memperlihatkan respon yang 

berbeda pada lingkungan yang berbeda.  Apabila padi sawah yang digogokan 

tersebut memiliki hasil yang sama seperti padi yang ditanam di lingkungan sawah 

berarti padi tersebut memiliki kemampuan adaptasi yang baik.   

Kendala umum pertanian lahan kering adalah kekeringan, kesuburan yang rendah 

serta mudah terdegradasi.  Kekeringan pada lahan gogo menyebabkan 

kemampuan tanaman dalam beradaptasi menjadi terbatas.  Untuk mengatasi hal 

tersebut maka penanaman dilakukan pada lahan terbuka dan diberi penambahan 

bahan organik yang berasal dari pupuk kandang sapi.  Fungsi pupuk organik 

adalah untuk menjaga air sehingga dampak stres tanaman terhadap kekeringan 

dapat dikurangi.   Selain itu, dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah 
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dengan melakukan dekomposisi yang akan melepaskan ikatan unsur hara.  Oleh 

karena itu, penambahan bahan organik pada penelitian ini diharapkan segregasi 

positif akan kembali terjadi pada lingkungan ini.  Sehingga mendapatkan hasil 

produksi yang menyerupai hasil produksi padi yang ditanam di lingkungan sawah.  

Pemeringkatan berfungsi untuk mengetahui tanaman yang terbaik dalam suatu 

populasi.  Pemeringkatan dilakukan dengan membandingkan seluruh galur yang 

diuji sehingga dapat diketahui galur apa yang terbaik dalam populasi tersebut.  

Analisis boxplot bertujuan untuk memberikan informasi yang menjelaskan 

perbedaan dari galur-galur padi yang diuji.  Analisis boxplot dibandingkan dengan 

standar komersial.  Pada penelitian ini padi yang digunakan sebagai standar 

komersial analisis boxplot adalah padi sawah IR64.   

Keragaman genetik merupakan sumber penting dalam program pemuliaan 

tanaman.  Keragaman genetik terjadi akibat pengaruh gen dan interaksi gen-gen 

yang berbeda pada populasi yang berbeda.  Keragaman genetik tanaman dapat 

terlihat jika ditanam pada lingkungan yang sama.  Keragaman fenotipe adalah 

keragaman yang terjadi apabila tanaman dengan kondisi genetik yang sama 

ditanam pada lingkungan yang berbeda.  Seleksi akan efektif jika keragamannya 

luas dan sebaliknya tidak akan efektif bila keragamannya sempit.   

Heritabilitas merupakan perbandingan atau proporsi ragam genetik terhadap 

ragam total (ragam fenotipe), biasanya dinyatakan dengan persen (%).  

Heritabilitas merupakan pernyataan kuantitatif dari faktor keturunan dibandingkan 

dengan faktor lingkungan dalam memberikan penampilan akhir.  Heritabilitas 

mengacu kepada peranan faktor genetik dan lingkungan terhadap pewarisan suatu 
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karakter tanaman.  Pendugaan nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa 

faktor genetik lebih besar terhadap penampilan fenotip bila dibandingkan dengan 

lingkungan.  Semakin besar pengaruh lingkungannya maka nilai heritabilitas akan 

semakin kecil.  Untuk itu informasi sifat tersebut lebih diperankan oleh faktor 

genetik atau faktor lingkungan, sehingga dapat diketahui sejauh mana sifat 

tersebut dapat diturunkan pada generasi berikutnya. 

1.4   Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab 

rumusan masalah diajukan hipotesis sebagai berikut 

(1) Padi sawah beras putih galur lokal maupun nasional mampu beradaptasi di 

lingkungan lahan gogo.   

(2) Terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada padi sawah beras 

putih galur lokal maupun nasional yang diteliti di lahan gogo. 

(3) Padi sawah galur lokal dan nasional yang ditanam di lahan gogo memiliki 

produksi yang sama baik dengan padi yang ditanam di lahan sawah. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Biologi Padi Sawah dan Padi Gogo 
 

 

Padi dapat dibedakan menjadi padi sawah dan padi gogo.  Padi sawah biasanya 

ditanam dengan memerlukan penggenangan, sedangkan padi gogo ditanam pada 

lahan gogo.  Perbedaan morfologis dan biologis antara padi sawah dan padi gogo 

adalah terbentuknya pembuluh aerenkim pada padi sawah untuk menyalurkan 

oksigen ke perakaran.  Jika tanaman berada pada keadaan tergenang (kondisi 

anaerob), akar tanaman yang tergenang akan terangsang membentuk jaringan 

aerenkim dibandingkan dengan akar tanaman pada lahan gogo (Saab dan Sach, 

1995). 

Aerenkim dianggap sebagai salah satu adaptasi morfologi penting bagi tanaman 

untuk menghadapi stres hipoksia.  Saluran aerenkim biasanya terbentuk di korteks 

akar, rimpang dan batang.  Aerenkim berfungsi untuk meningkatkan aerasi pada 

jaringan akar yang terendam (Seago et. al, 2005).  Hal inilah yang menyebabkan 

tanaman padi sawah mampu beradaptasi walaupun ditanam di lingkungan lahan 

kering.   

Padi sawah termasuk dalam suku padi-padian atau Poaceae (Graminae).  

Sejumlah ciri suku ini juga menjadi ciri padi, misalnya berakar serabut dengan 

kedalaman 20 – 30 cm, daun berbentuk lanset (tombak), urat daun sejajar, 
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memiliki pelepah daun.  Malai padi terdiri atas sekumpulan bunga padi yang 

timbul dari buku teratas.  Bunga padi terdiri atas tangkai bunga, kelopak bunga, 

lemma (kelopak bunga yang besar), palea (kelopak bunga yang kecil), putik, 

kepala putik, tangkai sari, kepala sari, dan bulu (awn) pada ujung lemma.  Buah 

dan biji sulit dibedakan karena merupakan bulir (grain) atau kariopsis.  Setiap 

bunga memiliki enam kepala sari (anther) dan kepala putik (stigma) bercabang 

dua berbentuk sikat botol.  Kedua organ seksual ini umumnya siap bereproduksi 

dalam waktu yang bersamaan.  Kepala sari kadang-kadang keluar dari palea dan 

lemma jika telah masak.  Dari segi reproduksi, padi merupakan tanaman 

menyerbuk sendiri, karena 95 % atau lebih serbuk sari membuahi sel telur 

tanaman yang sama (Makarim dan Suhartatik, 2009).  

Hasil analisis plasma nutfah IRRI menunjukkan bahwa tanaman padi gogo di Asia 

Tenggara memiliki morfologi dan sifat-sifat agronomi seperti (1) tanaman tinggi, 

(2) akar tebal, dalam dan bercabang, (3) jumlah anakan sedikit, (4) daun hijau 

pucat, panjang, lebar dan terkulai, (5) indeks luas daun rendah, (6) daun 

menggulung saat transpirasi tinggi, (7) tidak cepat pulih seperti semula setelah 

mengalami cekaman air, (8) umur panen 95 – 140 hari, (9) gabah besar, lebar dan 

tebal, (10) kandungan amilose rendah sampai sedang (18 – 25 %), (11) tahan 

terhadap penyakit blas dan peka tehadap wereng coklat, (12) toleran terhadap 

kekurangan P, keracunan Al dan Mn, (13) kurang tanggap terhadap pemupukan 

N, (14) hasilnya rendah, serta (15) indeks panen rendah (Basyir et al., 1995). 
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2.2  Lingkungan Tumbuh Padi Sawah dan Padi Gogo 

 

Tanaman padi sawah dapat hidup baik di daerah yang berhawa panas dan banyak 

mengandung uap air.  Curah hujan yang baik rata-rata 200 mm per bulan atau 

lebih, dengan distribusi selama 4 bulan, curah hujan yang dikehendaki per tahun 

sekitar 1.500 – 2.000 mm.  Suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi 

sawah 23° C.  Tinggi tempat yang cocok untuk tanaman padi sawah berkisar 

antara 0 – 800 m di atas permukaan laut.  Tanah yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman padi adalah tanah sawah yang kandungan fraksi pasir, debu dan lempung 

dalam perbandingan tertentu dengan air dalam jumlah yang cukup.  Padi dapat 

tumbuh dengan baik pada tanah yang ketebalan lapisan atasnya 18 – 22 cm 

dengan pH antara 4 – 7 (Departemen Pertanian, 2008). 

Faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi di lahan gogo.  Padi yang digogo dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, 

sehingga jenis tanah tidak begitu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksinya.  Sifat fisik, kimia dan biologi tanah lebih berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil.  Faktor tanah lainnya yang cocok untuk lahan padi gogo 

adalah tekstur tanah liat, berlempung halus sampai tanah kasar, struktur tanah 

remah, tidak berbatu, pH 5,5 – 8,0 dan air yang tersedia.  Faktor iklim terutama 

curah hujan merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan budidaya 

padi gogo.  Hal ini disebabkan kebutuhan air untuk padi gogo hanya 

mengandalkan curah hujan (Yoshida, 1981). 

Angin mempunyai pengaruh positif dan negatif terhadap tanaman padi di lahan 

sawah dan gogo.  Pengaruh positifnya terutama pada proses penyerbukan dan 



 
 

11 

pembuahan.  Angin juga berpengaruh negatif yaitu menularkan penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri atau jamur.  Apabila terjadi angin kencang pada saat 

tanaman berbunga, buah dapat menjadi hampa dan tanaman roboh (Yoshida, 

1981).   

Cahaya matahari mempunyai peranan penting pada proses pembungaan dan 

fotosintesis yang terbagi dalam tiga komponen penting yaitu kualitas, lama 

penyinaran dan intensitas (Fisher, 1999).  Menurut Yoshida (1981), secara 

kualitas sinar matahari berhubungan dengan panjang gelombang.  Cahaya yang 

diterima tanaman selama proses fotosintesis akan dimanfaatkan sebagai sumber 

energi.  Radiasi matahari pada tahap reproduksi mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap hasil produksi.  Lama penyinaran atau panjang hari berhubungan dengan 

inisiasi bunga pada tanaman padi (Yoshida, 1981).  Intensitas cahaya matahari 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam pertumbuhan tanaman padi.  

Pertumbuhan yang lambat pada padi disebabkan kurangnya cahaya matahari 

(Salisbury dan Ross, 1995). 

2.3  Padi Galur Nasional dan Lokal 

 

 

Padi galur nasional merupakan padi yang diperoleh dari persilangan galur unggul 

lokal untuk menghasilkan galur padi unggul.  Padi galur nasional biasanya telah 

dilepas oleh pemerintah dengan SK Menteri Pertanian.  Galur ini telah melewati 

berbagai uji coba.  Keunggulan padi galur nasional adalah benih tersebut mampu 

menghasilkan 8 – 11 ton ha
-1

.  Benih padi tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

tanam kembali tanpa mengurangi nilai produksi padi tersebut.  Harga benih sangat 

terjangkau, tahan terhadap kekeringan dan beras yang dihasilkan lebih pulen serta 
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wangi.  Padi galur nasional yang banyak ditanam petani adalah Ciherang, IR64, 

Mekongga, Cimelati, Cibogo, Cisadane, Situ Patenggang, Cigeulis, Ciliwung, 

Membramo, Sintanur, Jati luhur, Fatmawati, Situbagendit, dan lain-lain (Daradjat 

et al., 2001).   

Sampai saat ini telah dihasilkan lebih dari 150 padi galur unggul yang meliputi 80 

%  total areal padi di Indonesia.  Galur unggul memberikan manfaat teknis dan 

ekonomis yang banyak bagi perkembangan suatu usaha pertanian.  Pertumbuhan 

tanaman menjadi seragam sehingga panen menjadi serempak.  Rendemen gabah 

ke beras lebih tinggi, mutu hasil lebih tinggi dan sesuai dengan selera konsumen.  

Tanaman akan mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap gangguan hama dan 

penyakit serta daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan.  Dengan demikian 

dapat memperkecil penggunaan input seperti pupuk dan pestisida (Daradjat et al., 

2001).   

Padi galur lokal adalah galur padi yang sudah lama beradaptasi di daerah tertentu. 

Galur ini mempunyai karakteristik spesifik di daerah tersebut.  Galur lokal 

umumnya berumur panjang dan potensi hasilnya rendah sekitar 2 ton GKG ha
-1

.  

Kelebihan galur lokal mempunyai rasa enak yang sesuai dengan etnis daerah 

setempat.  Selain itu galur lokal toleran terhadap keadaan marginal (suhu rendah, 

toleran lahan salin, sulfat asam, genangan), tahan terhadap beberapa jenis hama 

dan penyakit(wereng coklat, hawar daun bakteri, tungro dan sebagainya), 

memerlukan masukan (pupuk dan pestisida) yang rendah, serta pemeliharaan 

mudah dan sederhana.  Balai Besar Penelitian Tanaman Padi memiliki hampir 

4.000 galur lokal padi hasil koleksi dari daerah-daerah sentra padi yang ada di 

Indonesia (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, 2008).   
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Pengembangan galur padi lokal merupakan salah satu faktor pendukung 

suksesnya program ketahanan pangan nasional dalam upaya peningkatan padi 

nasional.  Padi lokal memiliki peran penting sebagai sumber plasma nutfah yang 

merupakan aset genetik strategis dalam pemuliaan padi.  Galur tersebut tersebar 

secara spesifik di berbagai daerah dan telah dibudidayakan secara turun temurun 

serta telah beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang spesifik.  Siwi dan 

Kartowinoto, 1989 dalam Benny et al., (2011), menyatakan bahwa galur padi 

lokal merupakan aset yang sangat berharga apabila dikelola dengan baik.  

Rendahnya produktivitas dan tidak tersedianya galur unggul yang berproduksi 

tinggi ditingkat petani, menyebabkan menurunnya minat petani untuk 

mengembangkan padi gogo.  Hal ini sangat berpengaruh terhadap laju 

perkembangan areal luas lahan dan produksi padi gogo. 

2.4  Adaptasi Padi Sawah di Lahan Gogo 

 

 

Padi sawah adalah jenis padi yang ditanam di dataran yang memerlukan 

penggenangan.  Tanah yang baik untuk pertumbuhan padi sawah adalah tanah 

alluvial yang kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dalam perbandingan 

tertentu.  Tanah jenis ini mampu menyangga genangan air karena padi sawah 

memerlukan penggenangan pada periode tertentu dalam pertumbuhannya.  Jika 

tanaman berada pada keadaan tergenang (kondisi anaerob), akar dari tanaman 

yang tergenang akan terangsang membentuk jaringan aerenkim dibandingkan 

dengan akar tanaman pada lahan kering (Saab dan Sach, 1995). 

Aerenkim dianggap sebagai salah satu adaptasi morfologi penting bagi tanaman 

untuk menghadapi stres hipoksia.  Saluran aerenkim biasanya terbentuk di korteks 
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akar, rimpang dan batang.  Aerenkim berfungsi untuk meningkatkan aerasi pada 

jaringan akar yang terendam (Seago et. al, 2005).  Hal inilah yang menyebabkan 

tanaman padi sawah mampu beradaptasi walaupun ditanam di lingkungan lahan 

gogo.   

Padi gogo memiliki tipe perakaran serabut yang dangkal, mampu tumbuh 

mencapai kedalaman tanah hingga 18 cm.  Proses perkecambahan padi di lahan 

gogo dipengaruhi oleh cekaman kekeringan, selain dipengaruhi oleh suhu dan 

udara.  Kondisi lingkungan yang kekurangan air menyebabkan perkecambahan 

padi semakin menurun.  Keadaan ini dapat mempersulit petani dalam budidaya 

padi gogo.  Perbedaan anatomi akar tanaman padi yang ditanam pada kondisi air 

tergenang dan lahan kering menyebabkan besarnya perbedaan ketahanan akar 

dalam menyerap air antara padi sawah dan padi gogo.  Ketahanan akar padi di 

lahan gogo terhadap kekurangan air mencapai 17 kali lebih besar daripada padi 

sawah.  Keterbatasan air yang diserap mempengaruhi pembelahan sel, 

pertumbuhan dan hasil (Tomar dan Ghidyal, 1975).   

Analisis adaptasi adalah kegiatan analisis lapangan terhadap tanaman untuk 

mempelajari potensi hasil genotipe harapan dan untuk menganalisis stabilitas 

hasilnya berdasarkan interaksi genetik dan lingkungan.  Analisis adaptasi penting 

diketahui untuk menduga respon genotipe terhadap lingkungan dan 

mengantisipasi lingkungan yang kurang sesuai untuk budidaya genotipe yang 

bersangkutan (Satoto et al., 2004).  Analisis adaptasi tanaman padi sawah 

dilakukan dalam bentuk uji multi lokasi dan multi musim dan berlaku untuk calon 

galur tanaman semusim.  Tanaman padi yang dapat digunakan untuk analisis 

adaptasi adalah tanaman semusim yang diproduksi secara terbatas.  Respon 
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genetiknya sangat spesifik terhadap lingkungan tumbuh.  Galur lokal yang sudah 

beradaptasi berkembang di masyarakat sejak lima tahun terakhir dan sampai saat 

ini berkembang dengan baik.  Hasil analisis adaptasi dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengusulan pelepasan galur harapan sebagai galur 

unggul (Matsuo dan Hoshikawa, 1993). 
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian  

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Negeri Lampung, Bandar Lampung dan  

Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Universitas Lampung, Bandar 

Lampung dari bulan Maret 2016 – September 2016. 

3.2  Bahan dan Alat 

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah pupuk kandang sapi, pupuk 

kimia (SP36, KCl, dan urea), Insektisida (Regent dan Virtako), 3 galur padi 

unggul lokal yakni Kesit (V5), PB Bogor (V7), dan Gendut (V8) serta 2 galur padi 

unggul nasional yaitu Ciherang (V3) dan IR64 (V6) sebagai tanaman kontrol.   

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bendera sampel sebagai penanda 

padi yang diamati, bambu sepanjang 150 cm yang digunakan untuk mengukur 

tinggi tanaman, paranet, kamera digital, kantung-kantung plastik, gunting, cutter, 

seed blower (alat pembersih benih), seed counter (alat penghitung benih), kertas 

koran, alat tulis, kertas, dan timbangan analitik. 
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3.3  Metode Penelitian 

 

Untuk menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah dan untuk menguji 

hipotesis, metode penelitian dilakukan sebagai berikut 

3.3.1  Analisis penelitian 

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Kelompok Teracak Sempurna 

(RKTS).  Pada setiap galur ditanam 3 ulangan dengan 5 benih per lubang tanam.  

Masing masing ulangan terdiri atas 10 sampel tanaman.  Data yang diperoleh 

dirata-ratakan, kemudian diuji Bartlett dan Levene untuk kehomogenan ragam 

antarperlakuan.  Selanjutnya, data dianalisis ragam untuk memperoleh kuadrat 

nilai tengah harapan untuk menduga ragam genetik (  
g), heritabilitas broad-

sense (  
BS) dan koefisien keragaman genetik (KKg).  Pemeringkatan nilai tengah 

peubah dilakukan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ0,05).  Besar ragam genetik 

dan heritabilitas broad-sense diduga berdasarkan kuadrat nilai tengah (KNT) 

harapan pada hasil analisis ragam.  Analisis boxplot dilakukan untuk menjelaskan 

perbedaan galur yang diuji.   

Tabel 1. Pendugaan ragam genetik dan heritabilitas broad-sense berdasarkan nilai 

kuadrat nilai tengah harapan pada hasil analisis ragam. 

 

Sumber Keragaman DK KNT KNT Harapan 

Entri v – 1  KNT2  
2
 + u  

2
g 

Galat residual KNT1  
2
 

Total (uv) – 1     
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Ragam genetik dan heritabilitas broad-sense dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut 

  
g = 

      –      

 
 

(GB)   
g =   

      
     

       
         

       
    

Nilai dugaan heritabilitas broad-sense (h
2

BS) dan galat baku heritabilitas broad-

sense (GB h
2

BS) ditentukan berdasarkan rumus sebagai berikut 

   
  =    

    
  
 x 100% 

(GB)    
  =      

    
  
 x 100% 

Ragam genetik ( 
2

g) dan heritabilitas broad-sense (h
2

BS) akan nyata bila nilainya 

≥ 1 GB (Hallauer dan Miranda, 1986).  

dengan Koefisien Keragaman genetik (KKg) 

KKg = 
    

  
x 100%    

 

Keterangan:  

 

U = ulangan    KNT  = kuadrat nilai tengah  

v = galur     GB  
2

g = galat baku (  
g) 

 
2

g  = ragam genetik   h
2

BS    = heritabilitas broad-sense  

    = rata-rata umum  GB h
2

BS = galat baku (h
2

BS)  

DK = derajat kebebasan   KKg    = koefisien keragaman genetik 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1  Pengolahan lahan 

Pengolahan lahan dilakukan dengan menggunakan cangkul.  Setelah dicangkul, 

tanah dicampur dengan bahan organik yaitu pupuk kandang sapi (20 ton ha
-1

).  

Pengolahan tanah dilakukan untuk menciptakan kondisi yang optimal bagi 

pertumbuhan tanaman.  Pengolahan tanah menciptakan keseimbangan antara 

padatan, aerasi dan kelembaban tanah.  Pada pengolahan lahan padi gogo 

dilakukan pengaturan petak untuk galur yang akan ditanam serta jarak tanam.  

3.4.2  Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan cara ditugal.  Benih dimasukkan ke dalam lubang 

tanam sebanyak 5 benih dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm.  

3.4.3  Pemeliharaan  

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan cara penyiraman, pemupukan, 

pengendalian gulma dan pengendalian hama dan penyakit.  Penyiraman dilakukan 

sekali sehari dengan menggunakan alat bantu sprinkle irrigation.  Pemupukan 

dilakukan secara kimiawi dan organik.  Pupuk organik hanya diaplikasikan pada 

saat pengolahan lahan.  Pupuk kimiawi diaplikasikan tiga kali, yaitu pada 2 MST, 

5 MST dan 8 MST dengan dosis pupuk 100 kg ha
-1

 SP 36, 75 kg ha
-1

 KCl, dan 

200 kg ha
-1

 urea.  Pengendalian gulma dilakukan dengan cara manual yaitu, 

mencabut gulma yang tumbuh di sekitar pertanaman.  Pengendalian hama 

dilakukan dengan penyemprotan insektisida sistemik sebanyak empat kali dengan 

dosis 2 ml l
-1

 Regent dan 0,3 ml l
-1

 Virtako.  Untuk mencegah terjadinya 
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kerusakan tanaman akibat serangan burung digunakan paranet yang dipasang 

mengelilingi areal pertanaman.   

3.4.4  Penetapan sampel 

Penetapan sampel dilakukan pada saat masa vegetatif.  Bambu yang sudah diberi 

label dengan nomor 1–10 ditancapkan pada 10 tanaman padi secara acak dalam 

satu petak galur.   

3.4.5  Panen 

Padi yang siap dipanen harus memiliki kriteria 90 % bulir padi telah 

menguning.  Bulir gabah terasa keras apabila ditekan tidak mengeluarkan 

cairan putih susu lagi.  Panen dilakukan dengan menggunakan gunting tanaman 

dengan memotong batang bawah tanaman.  Tanaman yang telah dipotong 

dimasukkan ke dalam kantung plastik yang berisi koran dan diberi label untuk 

dibawa ke laboratorium. 

3.4.6  Pasca panen 

Padi yang telah dipanen dihitung jumlah malai produktif dan tidak produktifnya.  

Gabah dirontokkan dari malai dan dihitung jumlah gabah per malai.  Gabah padi 

dikeringkan dengan cara dijemur selama beberapa hari hingga kadar air mencapai 

14 %.  Gabah yang telah kering ditimbang bobot keringnya.  Gabah isi dipisahkan 

dengan gabah hampa menggunakan alat pembersih benih.  Setelah dipisahkan 

antara benih isi dan benih hampa masing masing ditempatkan dalam kantong 

berbeda dan ditimbang menggunakan timbangan analitik.  
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3.5  Peubah Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap peubah umum yang berkaitan dengan peubah 

vegetatif dan generatif sebagai berikut 

(1) Tinggi tanaman.  Tinggi tanaman dalam satuan cm diukur dari pangkal 

batang hingga ujung daun bendera pada tiap rumpun.  

(2) Jumlah anakan.  Jumlah anakan dihitung pada tiap-tiap rumpun tanaman padi. 

(3) Jumlah anakan produktif.  Jumlah anakan produktif ditentukan dari jumlah 

anakan yang menghasilkan malai pada tiap rumpunnya. 

(4) Persentase anakan produktif (%).  Persentase anakan produktif diperoleh 

dengan melihat seberapa banyak anakan produktif dalam tiap rumpun 

tanaman padi.    

(5) Jumlah gabah malai
-1

.  Jumlah gabah malai
-1 

 ditentukan dengan cara 

menghitung jumlah seluruh gabah tiap malai padi  menggunakan alat 

penghitung benih.  

(6) Jumlah gabah rumpun
-1

.  Jumlah gabah rumpun
-1 

 ditentukan dengan cara 

menghitung keseluruhan jumlah gabah tiap rumpun.  

(7) Bobot gabah rumpun
-1

.  Bobot gabah rumpun
-1 

 dalam satuan g 

ditentukan dengan cara menghitung keseluruhan bobot gabah tiap rumpun. 

(8) Bobot kering malai.  Bobot kering malai dalam satuan g ditentukan dengan 

cara menimbang malai yang telah dikeringkan.  

(9) Bobot 100 gabah.  Bobot 100 gabah dalam satuan gram (g) ditentukan  

dengan menimbang 100 butir gabah isi. 

(10) Produksi m
-2

.  Produksi m
-2

 dalam satuan g m
-2

 didapatkan dari perhitungan 

secara statistik per ulangan.  
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut  

 

(1) Terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi padi yang 

tercermin pada variabel tinggi tanaman dan bobot 100 gabah; 

(2) Produktivitas padi sawah beras putih galur Kesit, PBBogor dan Gendut di 

lahan gogo tidak berbeda dengan produktivitas padi sawah di lahan irigasi; 

(3) Berdasarkan analisis boxplot, padi sawah galur lokal seperti Kesit, PBBogor 

dan Gendut mampu beradaptasi di lingkungan gogo didukung dengan peubah 

untuk jumlah anakan, jumlah anakan produktif, anakan produktif (%) , 

jumlah gabah malai
-1

, jumlah gabah rumpun
-1

, bobot gabah rumpun
-1

, bobot 

kering malai, dan produksi m
-2  

yang mencapai standar produksi komersial.   

5.2  Saran 

 

Berdasarkan analisis seluruh sampel dari galur yang diuji, PBBogor dan Gendut 

memiliki sampel terbanyak untuk peubah produksi m
-2 

 melebihi produksi standar 

komersial.  Dengan demikian, PBBogor dan Gendut dapat beradaptasi di 

lingkungan gogo dan dapat dijadikan alternatif padi gogo masa depan.   
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